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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat pemahaman wajib pajak 
orang pribadi terhadap penerapan e-Filing. Populasi  yang di pilih adalah wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode  purposive sampling dengan sampel sebanyak 100 
responden. Pengolahan data menggunakan SPSS Versi 22 sehingga di dapatkan hasil t hitung 
dari variabel tingkat pemahaman sebesar 11,405, maka dapat di simpulkan bahwa tingkat 
pemahaman wajib pajak orang pribadi berpengaruh secara parsial terhadap penerapan e-filing 
di KPP Pratama Ilir Barat Palembang. 
 
Kata kunci: Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi, Penerapan e-Filing. 
 
Abstract 
This study aims to determine the level of understanding of individual taxpayers to the 
implementation of e-Filing. Selected population are individual taxpayers registered in the KPP 
Pratama Ilir West Palembang. Sampling techniques in this study using a purposive sampling 
method with 100 respondents. Data processing using the SPSS Version 10 so get the count of 
the variable t level of understanding of 11.405, the conclusion is the level of understanding of 
individual taxpayers influential people partially against the implementation of e-filing on the 
KPP Pratama Ilir West Palembang. 
 







1.1 Latar Belakang 
Pajak merupakan tulang punggung penerimaan negara dan di gunakan untuk 
membiayai pengeluaran negara. Pajak berasal dari iuran masyarakat dan dapat di  
paksakan dengan tidak mendapat imbalan secara langsung yang di kelola oleh Direktorat 
Jenderal Pajak. Peranan pajak dalam pembangunan nasional sangat dominan. Peranan 
dari pajak dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung untuk masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas 
pendidikan, fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan sarana dan prasarana umum. 
Pentingnya peran pajak dalam pembangunan membutuhkan peningkatan dalam 
penerimaan pajak. 
Menurut  Direktorat  Jenderal  Pajak  tercatat jumlah Wajib Pajak di Indonesia 






Badan, 5.239.385 Wajib Pajak Orang Pribadi (OP) non karyawan, dan 22.332.086 
Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan. Hal ini sangat memprihatinkan mengingat 
menurut data dari Badan  Pusat  Statistik  (BPS) mencatat  pada 2013  jumah penduduk 
di Indonesia yang bekerja mencapai 93,72 juta orang. Artinya baru sekitar 29,4 % dari 
total jumlah orang pribadi pekerja dan berpenghasilan di Indonesia yang mendaftarkan 
diri atau terdaftar sebagai wajib pajak. 
Dan berdasarkan  data  www.ortax.org  jumlah  pelapor  SPT tahun 2015 lebih 
rendah dibandingkan dengan tren pelaporan SPT PPh dalam empat  tahun  terakhir.  
Hingga  penutupan  pelaporan  SPT  tanggal  31  Maret 2015, Wajib Pajak yang 
menyerahkan SPT PPh orang pribadi jumlahnya tidak mencapai target 10 juta orang. 
Pada tahun 2012 jumlah pelaporan SPT 9,22 juta  dari  17,65  juta  wajib  pajak  yang  
terdaftar.  Pada  tahun  2013  jumlah pelapor sebanyak 9,8 juta dari 17,73 Wajib Pajak 
yang terdaftar, sedangkan pada tahun 2014 Wajib Pajak yang menyampaikan SPT 
sebanyak 10,78 juta dari 18,35 Wajib Pajak yang terdaftar. 
Dari data di atas, dapat di ketahui bahwa masih ada wajib pajak yang belum 
mengetahui masalah tingkat pemahaman pajak yang ada. Adapun data yang di dapat 
peniliti mengenai jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar KPP  Pratama Ilir Barat 
Palembang adalah sebagai berikut :  
Tabel 1.1  
Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 
No. Tahun 
Data Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
1 2011 915.081 
2 2012 1.026.722 
3 2013 1.131.571 
4 2014 1.239.326 
5 2015 1.346.408 
Jumlah 5.659.108 
         Sumber : KPP Ilir Barat Kota Palembang 
 
Selain data wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat  
Palembang peneliti juga mendapatkan jumlah wajib pajak orang pribadi yang melaporkan 
pajak dengan menggunakan e-Filing adalah sebagai berikut :  
Tabel 1.2 
 Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Menggunakan e-Filing 
No. Tahun 
Data Wajib Pajak Orang 
Pribadi 
1 2011 - 
2 2012 - 
3 2013 - 
4 2014 8.916 
5 2015 18.986 
Jumlah 27.902 
        Sumber : KPP Ilir Barat Kota Palembang  
 
Kurangnya teknologi informasi dan tenaga, membuat wajib pajak orang pribadi 
sulit dan malas untuk melakukan pembayaran dan pelaporan pajak. Akibatnya pelayanan 
yang di berikan oeh petugas pajak sangat tidak memuaskan. Sehingga wajib pajak orang 
pribadi tidak bisa efektif dan efisien dalam pembayaran dan pelaporan pajak. Oleh karena  
itu Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ/2004 pada bulan Mei tahun 2004 secara 
resmi meluncurkan produk e-filing. Aplikasi ini di luncurkan untuk memudahkan dan 









Berdasarkan pernyataan yang di berikan oleh saudari Maria, selaku pegawai di 
KPP Pratama Ilir Barat bagian humas mengatakan bahwa wajib pajak orang pribadi 
yang melaporkan SPT tahunan dengan menggunakan e-filing lebih rendah dari yang 
melaporkan secara manual. Dapat di lihat bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi yang 
melaporkan secara manual pada tahun 2015 sebanyak 27.822 wajib pajak orang pribadi. 
Sedangkan jumlah wajib pajak orang pribadi yang melaporkan pajak dengan 
menggunakan e-Filing pada tahun 2015 sebanyak 18.986 wajib pajak orang pribadi. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi di rasa belum paham, 
karena wajib pajak orang pribadi masih banyak yang melaporkan pajaknya secara 
manual di bandingkan dengan online.  
Dapat di lihat bahwa masih banyak wajib pajak yang tidak memahami 
mengenai tingkat pemahaman penerapan e-filing. Oleh karena itu sosialisasi mengenai 
tingkat pemahaman penerapan e-filing sangat di butuhkan. Dengan adanya sosialisasi 
ini dapat membantu para wajib pajak orang pribadi untuk mengetahui seberapa besar 
manfaat jika mereka menerapkan e-filing teresebut.  
Dari uraian yang dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan tersebut kedalam penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Pemahaman 
Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Penerapan E-filing di KPP Pratama Ilir 
Barat Kota Palembang”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimanakah tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi terhadap penerapan e-filing? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah wajib pajak orang pribadi sudah paham mengenai 
penerapan e-filing di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Technology Acceptance Model (TAM) 
“Menurut Davis (1989), Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang 
digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap teknologi berdasarkan dua 
variabel, yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use). Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa dengan menggunakan sistem, 
maka akan dapat meningkatkan kinerja pengguna tersebut. Sedangkan persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna 
bahwa sistem dapat digunakan dengan mudah dan dapat dipelajari sendiri.” 
 
2.2  Pemahaman Wajib Pajak 
Tingkat pemahaman perpajakan adalah tingkatan pengetahuan dan pikiran wajib pajak 
atas kewajiban perpajakannya untuk memberikan kontribusi kepada Negara dalam 
memenuhi keperluan pembiayaan dan pembangunan nasional, guna tercapainya keadilan 
dan kemakmuran. Semakin berkembangnya sistem informasi wajib pajak sekarang 
seharusnya lebih mudah dalam memahami perpajakan di Indonesia, apalagi pada tahun ini 
pelaporan SPT dapat di lakukan secara online (e-filing). Dengan semakin berkembangnya 









2.3  Pajak 
“Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 pajak adalah kontribusi wajib kepada 
Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan di gunakan 
untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”  
“Menurut Djajaningrat dalam Diana  (2013, h.33) menyatakan bahwa pajak sebagai 
kewajiban yang menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas Negara di sebabkan oleh 
suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, akan tetapi 
bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang di tetapkan pemerintah serta di paksakan 
tetapi tidak ada jasa timbal balik dari Negara secara langsung untuk memelihara 
kesejahteraan secara umum.” 
 
2.4  Wajib Pajak Orang Pribadi 
“Menurut Pasal 1 Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum 
dan tata cara perpajakan menjelaskan bahwa wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, 
meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang –undangan perpajakan 
Siti Resmi (2013, h.21).” 
 
2.5  E-filing 
E-filing adalah suatu cara penyampaian SPT Tahunan atau Surat Pemberitahuan 
Perpanjangan SPT Tahunan yang di lakukan secara online yang real time melalui Penyedia 
Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP) (www.pajak.go.id). 
“Menurut Fidel (2010, h.56) E-filing adalah suatu cara penyampaian SPT yang di 
lakukan melalui sistem online dan real time. Menurut Gita (2010) e-filing sebagai suatu 
layanan penyampaian SPT secara elektronik baik untuk orang pribadi maupun badan 
melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak atau penyedia jasa aplikasi kepada 
kantor pajak dengan memanfaatkan internet.” 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 




Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
  
2.7 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1 :     Tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi berpengaruh terhadap penerapan     
E-filing di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang.Pengampunan pajak (tax 















3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penedekatan penelitian kualitatif yang di 
kuantitatifikasikan karena jenis penelitian ini memerlukan pendapat orang lain maupun 
responden dan disebut kuantitatif dikarenakan terdapat pengukuran data melalui 
perhitungan statistik yang berasal dari subjek atau sampel yang diminta menjawab terkait 
sejumlah pertanyaan tentang masalah yang ada untuk mempresentasikan frekuensi dan 
tanggapan mereka (Sugiyono, 2013). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 
Pratama Ilir Barat Palembang  pada tahun  2015 sebanyak 1.346.408  wajib pajak orang 
pribadi. Penelitian ini menggunaan teknik probability sampling dan teknik penentuan 
sampel yang dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, sehingga didapat 100 
responden wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratma Iir Barat Palembang. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer. Data primer 
yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang didapat dari kuesioner yang 
diisi oleh wajib pajak mengenai kepatuhan wajib pajak, kemudian akan diolah lagi dengan 
aplikasi SPSS versi 22.0 sehingga akan mendapatkan hasil akhirnya. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data didalam penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. Kuesioner akan diberikan kepada responden yaitu wajib pajak orang 
pribadi di KPP Pratama Ilir Barat Palembang terkait dengan perpajakan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2012, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
3.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2013, h.52). 
 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dinilai dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali,2013, h.47). 
3.5.3 Method of Successive Interval (MSI) 
 Method of Successive Interval (MSI) adalah suatu metode untuk mentransfer data 








3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
3.5.4.1 Uji Normalitas 
 “Menurut Ghozali (2013, h.160) tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal ataupun 
tidak. Uji normalitas dibutuhkan karena untuk melakukan pengujian-
pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan 
menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak bisa digunakan.” 
 
3.5.4.3 Uji Heterokedastisitas 
 “Menurut Ghozali (2013, h. 139) mengatakan bahwa Uji ini bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamat ke pengamat lainnya. Jika varian dari residual satu 
pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.” 
 
3.5.5 Analisis Regresi Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y     : Kepatuhan wajib pajak 
a                 : Konstanta 
b  : Koefisien X  
X1      : Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi 
e        : Error 
 
3.5.6 Uji Hipotesis 
3.5.6.1 Uji t (Secara parsial) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F 
hitung dan F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
3.5.7 Uji Koefisien Determinasi 
“Menurut Ghozali (2011, h.97) Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi bisa digunakan dalam tujuan untuk mengetahui seberapa 
besarnya pengaruh variabel terhadap variabel Y.” 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat didirikan berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak sebagaimana telah diubah terakhir 
dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008. Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Ilir Barat bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 
Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung yang berkedudukan di 
Palembang. 









Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat beralamat di Jalan Tasik, 
Kambang Iwak, Palembang 30135, satu gedung dengan Kantor Wilayah DJP Sumatera 
Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung dan Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Uji Validitas 
    Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
Variabel r-hitung 

















Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.1 nilai R hitung untuk masing- masing pertanyaan bernilai 
antara 0,611 sampai 0,802 sedangkan R tabel yang menggunakan signifikansi 0,05 
bernilai 0,1966. Sehingga ini berarti semua nilai dalam pertanyaan di R hitung pada 
variabel X dan Y lebih besar dari R tabel dan seluruh pertanyaan dinyatakan valid. 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 






X 0,865 0,60 Reliabel 
Y 0,799 0,60 Reliabel 
 Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
Dari hasil pengujian uji reliabilitas yang dapat dilihat di Tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa nilai Guttman split half coefficient pada setiap variabel berada diatas 0,6. 
Sehingga dapat disimpulkan semua pertanyaan pada setiap variabel dapat dinyatakan 
sebagai alat ukur yang reliabilitas untuk digunakan pada analisis selanjutnya. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.3 Uji Kurtosis dan Skewness 
 Skewness Kurtosis 
Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized 
Residual Valid N 
(listwise) 
,396 ,241 ,292 ,478 






Nilai Std. Error untuk Skewness dan Kurtosis dari seluruh variabel 
independen dan dependen yang akan diuji sebesar 0,241 untuk Skewness dan 
0,478 Kurtosis, dimana nilai tersebut antara -2 sampai +2. dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel independen dan dependen yang digunakan dalam 
pengujian mempunyai sebaran yang normal, sehingga dapat dilakukan 
pengujian lebih lanjut karena asumsi kenormalan data telah terpenuhi. 
 
4.2.1.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.4Hasil Uji Heterokedastisitas 
Correlations 
 X Y Abs 
 X Correlation Coefficient 1.000 .763** -.044 
Sig. (2-tailed) . .000 .667 
N 100 100 100 
Y Correlation Coefficient .763** 1.000 -.055 
  
Sig. (2-tailed) .000 . .587 
N 100 100 100 
Abs Correlation Coefficient -.044 -.055 1.000 
Sig. (2-tailed) .667 .587 . 
N 100 100 100 
     Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016  
Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
sebagai ketentuan uji spearman’s rho di mana nilai signifikansi (X) sebesar 
0,667,  nilai signifikansi (Y) sebesar 0,587. Sehingga  dapat di simpulkan 
bahwa tidak terjadi heterokrdastisitas pada bagian ini. 
 
4.2.1.3 Uji Linearitas 











(Combined) 2613,112 42 62,217 14,242 ,000 
Linearity 1632,356 1 1632,356 373,659 ,000 
Deviation from 
Linearity 
980,756 41 23,921 5,476 ,000 
Within Groups 249,009 57 4,369   
Total 2862,121 99    
  Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016  
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian linearitas 
(Test for Linearity) pada kolom sig. bernilai lebih kecil dari 0,05 
(signifikansi < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa antara variabel X dan 












4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,105 1,417  6,426 ,000 
Total_X 1,057 ,093 ,755 11,405 ,000 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
Pada persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta adalah 9,105 dapat 
diartikan jika tingkat pemahaman  bernilai nol, maka penerapan e-filing  nilainya 
9,105. Koefisien regresi pada tingkat pemahaman sebesar 1,057 dimana setiap 
peningkatan tingkat pemahaman sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 
penerapan e-filing  sebesar 1,057  satu satuan dengan asumsi variabel independen 
lain nilainya tetap. 
 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Tabel berikut merupakan 
hasil dari pengujian koefisien determinsi (R2): 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,755a ,570 ,566 3,54240 
a. Predictors: (Constant), Total_X 
b. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil uji koefisien 
determinasi (R2) pada kolom R Square bernilai 0,108. Hal ini berarti sebesar 
0,570 (57%) variabel penerapan e-filing (Y) dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman wajib pajak orang pribadi  (X) sisanya di pengaruhi oleh faktor 
lain. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
4.2.5.1 Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Sanusi Anwar (2011, h. 138) uji signifikan terhadap masing-
masing koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan tidaknya 


















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,105 1,417  6,426 ,000 
Total_X (Tingkat 
Pemahaman) 
1,057 ,093 ,755 11,405 ,000 
a. Dependent Variable: Total_Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 
Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 2.5% dan df 98 
sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,98447. Pada tabel 4.10 dapat 
dilihat bahwa tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi  terhadap 
penerapan e-filing Dari tabel diatas bisa dilihat Uji t secara parsial variabel 
(X) berpengaruh dan  signifikan terhadap variabel (Y), karena tingkat 
signifikansi yang dimiliki variabel tingkat pemahaman wajib pajak orang 
pribadi < 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel   






Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat pemahaman wajib pajak orang pribadi berpengaruh terhadap penerapan e-filing di 
KPP Pratama Ilir Barat Palembang. Penerapan e-filing memberikan pengaruh yang 
signifikan, karena penerepan e-filing merupakan salah satu upaya yang di lakukan 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam meningkatkan pemahaman wajib pajak orang pribadi 
mengenai peraturan pelaporan SPT. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan penelitian sehingga peneliti bisa 
memberikan beberapa saran meliputi: 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan e-Filing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Tingkat Pemahaman Wajib Pajak Orang Pribadi. Maka dari itu, 
Direktorat Jenderal Pajak hendaknya lebih mensosialisasikan e-filling dari segi manfaat 
yang dapat dirasakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan  Kepatuhan Wajib Pajak.  
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian bukan hanya terbatas pada 
KPP Pratama Ilir Barat Palembang saja, tetapi di lakukan di lokasi yang lain sehingga 
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